
 
 

 

PEMANFAATAN BIJI ASAM JAWA (Tamarindus indica L.)  SEBAGAI 

BAHAN PENDADIH ALAMI LATEKS SEGAR MENJADI LATEKS 

PEKAT DAN PENGARUHNYA TERHADAP KUALITAS LATEKS PEKAT 

 

 

 SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

Sarjana Bidang Studi Kimia  

 

 

  

 

 

Oleh:  

AULIA RAHMADINI  

08031282126066 

  

 

 

 

JURUSAN KIMIA  

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

2025 











Universitas Sriwijaya 
vi 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

“Sesungguhnya Bersama kesulitan itu terdapat kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan lain), dan 

hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap.” 

(Q.S Al-Insyirah; 6-8) 

 

Skripsi ini sebagai salah satu rasa syukur kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad 

SAW atas segala nikmat, rahmat dan kasih sayangnya dalam hidup sehingga penulis 

bisa menyelesaikan dengan baik dan penuh keyakinan hati, serta penulis 

persembahkan juga kepada:  

1. Kedua orang tuaku yang selalu yang selalu mendoakan, memberi support 

baik secara moril maupun materil serta dikala senang maupun sedih  

2. Pembimbing tugas akhir yaitu Bapak Dr. Zainal Fanani, M.Si. dan Ibu Dr. 

Mili Purbaya, S.T., M.Sc. dan dosen pembimbing akademik yaitu Ibu Dra. 

Julinar, M.Si.  

3. Seluruh dosen Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya. 

4. Teman-teman penulis yang selalu mendoakan dan mendukung. 

5. Rekan-rekan seperjuangan di Jurusan Kimia FMIPA Universitas 

Sriwijaya. 

6. Almamater Universitas Sriwijaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
vii 

 

KATA PENGANTAR 

Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah SWT. karena berkat rahmat, 

pertolongan dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang 

berjudul: “Pemanfaatan Biji Asam Jawa (Tamarindus indica L.) Sebagai Bahan 

Pendadih Alami Lateks Segar Menjadi Lateks Pekat dan Pengaruhnya Terhadap 

Kualitas Lateks Pekat”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar sarjana sains pada Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya. Penyusunan skripsi ini tidak 

terlepas dari berbagai tantangan yang harus penulis hadapi baik dalam proses 

penulisan maupun di luar persoalan skripsi. Namun dengan kesabaran dan rasa 

tanggung jawab serta bantuan dari berbagai pihak berupa material maupun moril, 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima 

kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak Dr. Zainal Fanani, M.Si dan Ibu Dr. 

Mili Purbaya S.T., M.Sc. selaku pembimbing tugas akhir serta Ibu Dra. Julinar 

M.Si. selaku dosen pembimbing akademik yang selalu sabar dalam membimbing, 

memotivasi, menasehati serta memberikan arahan, petunjuk dan saran sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 

Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada: 

1. Allah SWT, yang telah memberikan kekuatan serta nikmat yang berlimpah 

dalam setiap detik yang dilalui oleh penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan studi untuk mendapatkan gelar sarjana strata (S1). 

2. Dua orang yang sangat berjasa dan paling penulis sayangi dan cintai Ayah 

dan Ibu. Dengan rasa syukur yang paling tulus penulis ucapkan terima kasih 

kepada kedua orang tua penulis yang telah berkorban menemani setiap 

langkah untuk berproses, memberikan dukungan, motivasi serta semangat. 

Tanpa doa dari orang tua, penulis bukanlah siapa-siapa. 

3. Kakak-kakak penulis ucapkan terima kasih sudah peduli, memberikan 

dukungan, doa serta perhatian kepada penulis. 

4. Keluarga besar penulis yang tidak dapat disebutkan satu per satu terima 

kasih sudah selalu mendukung dan mendoakan penulis untuk dapat 

menyelesaikan perkuliahan ini. 

5. Bapak Dr. Zainal Fanani, M.Si dan Ibu Dr. Mili Purbaya, S.T., M.Sc. selaku 



Universitas Sriwijaya 
viii 

 

pembimbing tugas akhir, terima kasih untuk semua masukan, saran, arahan, 

kesabaran, motivasi dan bimbingannya yang telah diberikan kepada penulis 

hingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini. Semoga kebaikan bapak 

dan Ibu selalu dibalas oleh Allah SWT. yang akan menjadi momen berharga 

sampai kapanpun untuk penulis. 

6. Ibu Dra. Julinar, M.Si selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

membantu penulis dari awal sampai akhir perkuliahan. 

7. Terima kasih Ibu Prof. Muharni, M.Si selaku Ketua Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam serta Bapak Dr. Ady Rachmat, 

M.Si selalu Sekretaris Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam. 

8. Terima kasih Bapak Prof. Hermansyah, Ph.D selaku Dekan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. 

9. Dosen-dosen Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, terima kasih banyak untuk Bapak dan Ibu yang telah membimbing 

penulis sampai akhir masa studi dan mengukir cerita di perjalanan 

kehidupan perkuliahan penulis. 

10. Kak Iin dan Mbak Novi selaku Staff Administrasi Jurusan Kimia Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, terima kasih banyak telah 

membantu penulis dari awal hingga akhir perkuliahan, terima kasih untuk 

respon yang baik setiap penulis bertanya banyak hal. 

11. Pusat Penelitian Karet Sembawa Banyuasin (Kak Kevin, Pak Sungkowo, 

Pak Supri, Pak Sular, Pak Herman, dan yang lain yang tidak dapat 

disebukam satu per satu) terima kasih banyak untuk bantuan kepada penulis 

selama magang dan penelitian, semoga kebaikan kalian dibalas oleh Allah 

SWT. berlipat ganda. 

12. Terima kasih untuk “D” yang telah memberikan dukungan, motivasi, dan 

mendengarkan keluh kesah penulis sejauh ini. 

13. Terima kasih Anora Kevin Umairah dan Julia Ratna Sari Simbolon yang 

telah merangkul penulis selama perkulihan.  

14. Kepada teman-teman kimia angkatan 21 (Putri Anika, Nessa, Auzan, Fahri, 

Excel, Aulia Dama, Wiwik, Rizkia, Okta, Muthiara, Zesika, Winda, Amel, 



Universitas Sriwijaya 
ix 

 

Nike dan teman-teman yang lain yang tidak bisa penulis sebutkan satu per 

satu) terima kasih sudah menjadi teman selama perkuliahan dan sudah 

mengukir cerita indah selama masa studi penulis. Selamat berjuang di jalan 

masing-masing ya dan sukses selalu buat kalian dimanapun berada. 

15. Kepada kakak asuhku kimia angkatan 19 Putri Vidya dan kimia angkatan 20 

Vira Ardana, terima kasih sudah menjadi kakak yang baik, terima kasih atas 

dukungan dan doanya. Sukses terus buat kakak-kakak semoga bisa bertemu 

lagi di lain kesempatan. 

16. Kepada adik asuhku kimia angkatan 22 M. Reynaldi Dwi Putra dan kimia 

Angkatan 23 M. Zacky Laksamana terimakasih sudah hadir di perjalanan 

panjang perkuliahan penulis dan maaf tidak bisa menjadi kakak asuh yang 

baik bagi kalian. 

17. Terakhir apresiasi untuk diri sendiri, terimakasih sudah kuat, mau bertahan 

dan berjuang sampai sejauh ini. Terimakasih sudah mau terus mencoba 

banyak hal walaupun selamanya tidak selalu sesuai dengan harapanmu. 

Tetap kuat dan terus berjuang dengan semangat menjalani hari-hari 

kedepannya ya. 

 

Semua bimbingan, ilmu, bantuan, masukan dan motivasi yang telah 

diberikan kepada penulis semoga menjadi amal shaleh dan mendapatkan pahala 

yang setimpal dari Allah Subhanahu Wata‟ala. Dengan kerendahan hati, penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan kesalahan, sehingga 

penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca. Akhir kata penulis 

mengucapkan terima kasih, semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua serta 

pengembangan ilmu kimia di masa yang akan datang. 

Indralaya, 21 Mei 2025 

 

 

 

 

 

    Penulis 
 

 



Universitas Sriwijaya 
x 

 

SUMMARY 

UTILIZATION OF TAMARIND SEEDS (Tamarindus indica L.) AS 

NATURAL CURD INGREDIENTS FOR FRESH LATEX INTO 

CONCENTRATED LATEX AND ITS EFFECT ON THE QUALITY OF 

CONCENTRATED LATEX 

Aulia Rahmadini: Supervised by Dr. Zainal Fanani, M. Si and Dr. Mili Purbaya, 

S.T., M.Sc. 

Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University 

x + 52 Pages, 13 figures, 3 tables, 4 appendices 

 Rubber latex is produced through tapping rubber trees and is usually sold in 

the form of lumps or rubber lumps. These rubber lumps have low quality and cannot 

be directly processed by the community to become finished products such as for 

making gloves, rubber bands, foam mattresses and others. To become these 

products, rubber latex is usually processed into concentrated latex. Concentrated 

latex can be obtained through a creaming process by adding creaming agents such 

as carboxymethyl cellulose (CMC) and alginate and ammonia. The use of synthetic 

creaming agents needs to be reduced and replaced with natural creaming agents. 

The purpose of the study was to determine the ability of tamarind seeds as a natural 

creaming agent in the process of making concentrated latex. This study began with 

sample preparation in the form of tamarind seeds. Tamarind seeds were then 

subjected to preliminary tests through variations in concentrations of 6, 12, 24% 

then heated (100˚C) and without heating. The results showed that heating was better 

than without heating and low concentrations were better. Based on preliminary tests 

to obtain optimal results, concentration variations were carried out, namely, 3, 6, 8, 

10% with heating treatment. Optimization through concentration variations 

determined the quality by measuring the dry rubber content (DRC) and the best 

results were obtained using a concentration of 6% with DRC of 56%. The next 

treatment, concentrated latex was increased at a concentration of 6% with heating 

and the results were compared with concentrated latex produced using a 

combination of carboxymethyl cellulose (CMC) and alginate creaming materials. 

The quality of latex produced from both was determined from the measurement of 

dry rubber content (DRC), total solids content (TSC), and volatile fatty acids 

(VFA). The results of the quality test of concentrated latex with tamarind seed 

curdling materials, obtained DRC of 57%, TSC of 61%, and VFA number of 

0.060% w / w while, the combination of CMC and alginate, obtained DRC of 63%, 

TSC of 62%, and VFA number of 0.063% w / w. Based on the results of quality 

tests, only the VFA number in concentrated latex with tamarind seed creaming 

material meets SNI ISO 2004:2017. Concentrated latex with CMC and alginate 

creaming materials has better concentrated latex quality compared to concentrated 

latex with tamarind seed creaming material. 

Keywords: Tamarind seeds (Tamarindus indica L.), creaming agent, concentrated  

 latex, dry rubber content, creaming  

Citation  : 39 (2013-2024) 
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RINGKASAN 

PEMANFAATAN BIJI ASAM JAWA (Tamarindus indica L.)  SEBAGAI 

BAHAN PENDADIH ALAMI LATEKS SEGAR MENJADI LATEKS 

PEKAT DAN PENGARUHNYA TERHADAP KUALITAS LATEKS PEKAT 

Aulia Rahmadini: Dibimbing oleh Dr. Zainal Fanani, M. Si dan Dr. Mili Purbaya, 

S.T., M.Sc. 

Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya 

x + 52 Halaman, 13 gambar, 3 tabel, 4 lampiran 

Getah karet dihasilkan melalui penyadapan pohon karet dan biasanya dijual 

dalam bentuk lump atau gumpalan karet. Gumpalan karet ini memiliki kualitas 

rendah dan tidak dapat langsung diolah oleh masyarakat untuk menjadi produk 

bahan jadi seperti untuk membuat sarung tangan, karet gelang, kasur busa dan lain-

lain. Untuk menjadi olahan tersebut biasanya getah karet diolah menjadi lateks 

pekat. Lateks pekat dapat diperoleh melalui proses pendadihan dengan 

menambahkan bahan pendadih seperti carboximethyl cellulose (CMC) dan alginat 

serta amonia. Penggunaan bahan pendadih sintesis perlu dikurangi dan diganti 

dengan bahan pendadih alami. Tujuan penelitian untuk mengetahui kemampuan biji 

asam jawa sebagai bahan pendadih alami pada proses pembuatan lateks pekat. 

Penelitian ini diawali dengan preparasi sampel berupa biji asam jawa. Biji asam 

jawa kemudian dilakukan uji pendahuluan melalui variasi konsentrasi 6, 12, 24% 

kemudian dilakukan adanya pemanasan (100˚C) dan tanpa pemanasan. Hasil 

menunjukkan pemanasan lebih baik daripada tanpa pemanasan dan konsentrasi 

rendah yang lebih baik. Berdasarkan uji pendahuluan untuk memperoleh hasil yang 

optimal dilakukan variasi konsentrasi yaitu, 3, 6, 8, 10% dengan perlakuan 

pemanasan. Optimalisasi melalui variasi konsentrasi ditentukan kualitasnya 

mengukur kadar karet kering (KKK) dan diperoleh hasil terbaik menggunakan  

konsentrasi 6% dengan KKK sebesar 56%. Perlakuan selanjutnya, lateks pekat 

diperbanyak pada konsentrasi 6% dengan pemanasan dan hasilnya dibandingkan 

dengan lateks pekat yang dihasilkan menggunakan bahan pendadih kombinasi 

carboxymethyl cellulose (CMC) dan alginat. Kualitas lateks yang dihasikan dari 

keduanya ditentukan dari pengukuran kadar karet kering (KKK), kadar jumlah 

padatan (KJP), dan asam lemak volatil (VFA). Hasil uji kualitas lateks pekat dengan 

bahan pendadih biji asam jawa, diperoleh KKK sebesar 57%, KJP sebesar 61%, dan 

bilangan VFA sebesar 0,060% w/w sedangkan, kombinasi CMC dan alginat, 

diperoleh  KKK sebesar 63%, KJP sebesar 62%, dan bilangan VFA sebesar 0,063% 

w/w. Berdasarkan hasil uji kualitas, hanya bilangan VFA pada lateks pekat dengan 

bahan pendadih biji asam jawa yang memenuhi SNI ISO 2004:2017. Lateks pekat 

dengan bahan pendadih CMC dan alginat memiliki kualitas lateks pekat lebih baik 

dibandingkan dengan lateks pekat dengan bahan pendadih biji asam jawa. 

Kata Kunci: Biji asam jawa (Tamarindus indica L.), bahan pendadih, lateks pekat,  

  Kadar karet kering, pendadihan 

Kutipan   : 39 (2013-2024)
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman karet alam spesies Hevea brasiliensis masih menjadi spesies utama 

sebagai penghasil sumber karet alam di dunia (Andriyanto dkk., 2020). Karet 

adalah salah satu hasil perkebunan yang sangat penting untuk ekonomi Indonesia. 

Selain minyak dan gas, karet termasuk komoditas ekspor penghasil devisa negara 

yang cukup besar. Indonesia termasuk negara produsen dan eksportir karet terbesar 

di dunia, dan karet adalah salah satu komoditas ekspor Indonesia yang paling 

penting (Statistik Karet Indonesia., 2022). Arja dan Supijatno (2018), menyatakan 

Indonesia mengekspor sebagian besar karet alamnya dalam bentuk karet remah. 

Sekitar 85.96% dari total produksi di kirim ke berbagai negara, sedangkan hanya 

sedikit yang digunakan dalam negeri. 

Karet termasuk komoditas pertanian yang disukai banyak petani karena 

produktivitasnya yang tinggi dan tidak tergantung pada musim panen seperti 

produk pertanian yang lain. Sehingga banyak masyarakat bergantung pada 

perkebunan karet sebagai komoditas usahanya. Namun, pengolahan yang dilakukan 

petani masih sangat sederhana, yaitu dengan cara penggumpalan. Ada dua cara 

dalam penggumpalan lateks yaitu secara alami dengan bantuan bakteri dan secara 

kimia dengan menambahkan asam format atau dikenal juga sebagai cuka para  

(Praharnata dkk., 2016). Produk hasil dari proses penggumpalan masyarakat ini 

berupa lump (gumpalan karet) atau slab (lembaran karet) yang dikenal sebagai 

bokar atau bahan olahan karet rakyat yang memiliki kualitas rendah, menyebabkan 

terbatasnya jenis produk olahan karet dan kualitas bahan lateks belum optimal 

(Delvitasari dkk., 2024; (Praharnata dkk., 2016).  

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk mengembangkan industri 

pengolahan karet sehingga dapat menghasilkan sifat yang lebih baik (Delvitasari 

dkk., 2024). Salah satu contoh pengolahan lateks adalah lateks pekat. Lateks pekat 

merupakan produk olahan lateks alam yang telah dipekatkan dari kadar karet kering 

(KKK) 20-40% menjadi 60-64% dengan proses sentifugasi atau pendadihan. 

Pengolahan lateks pekat bertujuan untuk memperoleh KKK yang lebih tinggi, 

sehingga produk barang jadi karet mempunyai sifat yang lebih baik serta berkualitas 



  Universitas Sriwijaya 

2 
 

 
  

tinggi (Suheiti dan Suharyon, 2018). Proses sentrifugasi mampu menghasilkan 

lateks pekat dengan KKK lebih dari 60%, namun metode tersebut membutuhkan 

alat sentrifugasi dengan kecepatan 9.000-15.000 rpm. Alat sentrifugasi tersebut 

membutuhkan daya yang besar dan biaya pengoperasian yang mahal menjadikan 

metode ini kurang efisien untuk diterapkan di tingkat petani (Delvitasari dkk., 

2024). Sementara itu, pendadihan merupakan metode yang dapat digunakan oleh 

petani atau industri kecil-menegah. Proses pendadihan membutuhkan bahan kimia 

seperti alginat, dan carboxymethyl cellulosa (CMC), serta amonia sebagai 

pengawet, yang dapat menyebabkan hasil akhir lateks pekat berpotensi 

mengandung residu bahan kimia (Maryanti dkk., 2024). 

Penggunaan bahan pendadih sintesis perlu dikurangi dan diganti dengan 

bahan pendadih alami. Alternatif dari bahan pendadih alami dalam proses 

pendadihan lateks pekat adalah pemanfaatan bahan-bahan yang tersedia di alam 

seperti biji asam jawa yang jarang dimanfaatkan dan dianggap sebagai limbah 

(Poerwanto dkk., 2015). Banyak kandungan yang bermanfaat di dalam biji asam jawa 

diantaranya asam-asam lemak, protein, tanin, fenol, flavonoid, mineral dan 

polisakarida. Biji asam jawa mengandung sekitar 65-72% polisakarida dengan 

komponen utama berupa xyloglucan, yaitu polisakarida larut dalam air sehingga 

dapat digunakan sebagai penstabil emulsi, pengental, dan agen pembentuk gel 

(Chawananorasest et al., 2016; Geethalaxmi et al., 2024).  

Berdasarkan hal tersebut, tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan biji asam jawa sebagai bahan pendadih alami pada proses pembuatan 

lateks pekat dengan metode pendadihan serta konsentrasi optimal biji asam jawa yang 

digunakan sebagai bahan pendadih. Diharapkan, penggunaan biji asam jawa dapat 

meningkatkan kualitas dari lateks pekat yang dihasilkan dengan membandingkannya 

dengan kualitas lateks pekat yang menggunakan kombinasi bahan pendadih 

carboxymethyl cellulosa (CMC) dan alginat, mengacu pada standar mutu SNI ISO 

2004:2017. Analisa yang dilakukan meliputi kadar karet kering (KKK), kadar jumlah 

padatan (KJP), dan bilangan asam lemak volatil (VFA). 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah pemanfaatan biji asam jawa sebagai bahan pendadih memiliki 

potensi untuk menghasilkan lateks pekat? 

2. Bagaimana konsentrasi biji asam jawa yang optimal terhadap kualitas 

lateks pekat yang dihasilkan? 

3. Bagaimana kualitas lateks pekat yang dihasilkan dari penggunaan biji 

asam jawa sebagai bahan pendadih terhadap lateks pekat yang 

dihasilkan dengan penggunaan kombinasi CMC dan alginat 

berdasarkan uji kualitas kadar karet kering (KKK), kadar jumlah 

padatan (KJP), dan bilangan asam lemak volatil (VFA) serta terhadap 

SNI ISO 2004:2017? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui potensi biji asam jawa sebagai bahan pendadih dalam 

proses pendadihan lateks. 

2. Menentukan konsentrasi optimal biji asam jawa terhadap kualitas lateks 

pekat yang dihasilkan. 

3. Membandingkan kualitas lateks pekat yang dihasilkan menggunakan 

biji asam jawa dengan lateks pekat yang dihasilkan menggunakan 

kombinasi CMC dan alginat berdasarkan uji kualitas kadar karet kering 

(KKK), kadar jumlah padatan (KJP), dan bilangan asam lemak volatil 

(VFA) serta terhadap SNI ISO 2004:2017. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai potensi biji asam jawa 

sebagai bahan pendadih dalam proses pendadihan serta mengenai konsentrasi 

optimal biji asam jawa sebagai bahan pendadih. Memberikan altenatif bahan 

pendadih alami yang ramah lingkungan untuk industri lateks. 
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